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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Koperasi 

2.1.1.1 Pengertian Koperasi 

Pengertian Koperasi Menurut undang-undang Perkoperasian No.25 tahun 

1992 menyatakan bahwa “koperasi” adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hukum koperasi yang berlandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas azas kekeluargaan. 

Mengingat bidang usaha yang berasaskan kekeluargaan dan sesuai dengan 

budaya bangsa Indonesia terutama lapisan masyarakat yang menjunjung 

kebersamaan maka dalam usaha bersama, koperasi adalah merupakan wadah yang 

tepat karena selain aspek ekonomis sebagai watak usahanya dan aspek social 

sebagai watak kebersamaan.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan secara umum koperasi 

adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber 

ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha 

ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 
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daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan 

ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional.  

Untuk menempatkan koperasi pada proporsi yang semestinya dalam 

perekonomian nasional, maka diperlukan penentuan bidang atau ruang gerak 

koperasi dan hal ini menuntut inventarisasi aktivitas ekonomi yang ada, dan 

barulah kemudian pada kesempatan berikutnya memberikan sektor-sektor 

ekonomi yang jelas bagi koperasi. Hal ini dikarenakan koperasi mempunyai tugas 

yang berat dibandingkan dengan sektor swata maupun sektor pemerintahan.   

Dengan diberlakukannya Undang-undang perkoperasian yang baru maka 

kata-kata yang berwatak social sudah tidak nampak lagi sehingga terdapat kesan 

bahwa pengertian koperasi sekarang ini tidak berarti sebagai badan social seperti 

apa yang disalah tafsirkan oleh orang banyak. 

2.1.1.2 Fungsi Koperasi 

Koperasi berfungsi untuk memperbaiki tingkat kehidupan masing-masing 

anggota. Terbentuknya dan berkembangnya koperasi berarti masyarakat memiliki 

alat perjuangan ekonomi. Koperasi yang berlandaskan gotong royong dan azas 

kekeluargaan merupakan realisasi demokrasi ekonomi yang dibentuk sebagai alat 

untuk memperbaiki ekonomi anggotanya. 

Fungsi koperasi Menurut UU No. 12 tahun 1967, tentang Pokok –Pokok 

Perkoperasian: 

1. Alat perjuangan ekonomi rakyat untuk mempertinggi kesejahteraan 

rakyat. 
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2. Alat pendemokrasian ekonomi nasional. 

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia. 

4. Alat Pembina insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan 

ekonomi bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur tata 

laksana perekonomian rakyat. 

5. Dari uraian di atas, maka koperasi harus berfungsi Sebagaimana 

mestinya. Agar taraf hidup masyarakat dapat meningkat sehingga 

dapat tercapai tujuan bersama. 

Koperasi dalam rangka pembangunan ekonomi dan pengembangan 

kesejahteraan anggota khususnya, serta masyarakat pada umumnya berperan 

meningkatkan produksi dan mewujudkan pendapatan yang adil dan makmur, 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Peranan koperasi Menurut UU No. 12 tahun 

1967, tentang Pokok-Pokok Perkoperasian: 

1. Mempersatukan, mengarahkan, membina dan mengembangkan 

potensi, daya kreasi, daya usaha rakyat, untuk meningkatkan 

produksi dan mewujudkan terciptanya pendapatan yang adil dan 

kemakmuran yang merata. 

2. Mempertingi taraf hidup dan tingkat kecerdasan rakyat. 

3. Membina kelangsungan dan perkembangan demokrasi ekonomi. 

Dari uraian diatas peranan koperasi dalam membina kelangsungan dan 

perkembangan demokrasi ekonomi adalah bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang adil dan makmur. Untuk itu perlu ditanamkan dan ditingkatkan 

kesadaran berkoperasi.  
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2.1.1.3 Jenis-jenis Koperasi  

Jenis-jenis Koperasi Menurut Kasmir, SE.MM 

1. Koperasi Konsumsi 

Adalah koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari tiap-tiap orang yang 

mempunyai kepentingan langsung dengan konsumsi. 

Fungsi dari koperasi konsumsi adalah: 

 Sebagai penyalur tanggal barang-barang kebutuhan rakyat sehari-

hari ke konsumen. 

 Harga barang sampai ke tangan pemakai menjadi murah 

2. Koperasi Produksi 

Adalah koperasi yang anggota-anggotanya menghasilkan sesuatu bersama-

sama. Koperasi produksi biasanya didirikan oleh produsen-produsen kecil yang 

bekerja sama  untuk kepentingan bersama. 

3. Koperasi Simpan Pinjam (Koperasi Kredit) 

Adalah koperasi yang anggota-anggotanya Setiap orang mempunyai 

kepentingan langsung dalam laporan perkreditan. Fungsi koperasi simpan pinjam: 

 Membantu keperluan kredit para anggotanya yang sangat 

membutuhkan dengan syarat ringan. 

 Mendidik para anggotanya supaya giat menyimpan secara teratur 

sehingga membentuk modal sendiri. 
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 Mendidik anggotanya untuk hidup berhemat dengan menyisihkan 

sebagian dari pendapatan. 

4. Koperasi Jasa 

Adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu bagi 

anggotanya dan masyarakat pada umumnya. 

5. Koperasi Serba Usaha/Koperasi Unit Desa (KUD) 

Adalah koperasi yang bertujuan meningkatkan produksi dan kesejahteraan 

rakyat di daerah pedesaan di mana satu unit desa terdiri dari beberapa desa dalam 

satu kecamatan yang merupakan satu kesatuan potensi ekonomi dianjurkan 

membentuk satu Koperasi Unit Desa. 

Standar Akuntansi Keuangan koperasi dalam kaitannya dengan laporan 

keuangan, lebih lanjut dalam SAK dinyatakan bahwa karakteristik laporan 

keuangan bagi koperasi sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan merupakan bagian dari pertanggung jawaban 

pengurus dan anggotanya dalam rapat anggota tahunan. 

b. Laporan keuangan biasanya meliputi neraca/laporan posisi keuangan. 

c. Sesuai dengan posisi masing-masing sebagai bagian dari jaminan 

system koperasi, maka beberapa akuntansi atau beberapa istilah yang 

sama akan muncul, baik pada kelompok aktiva maupun kewajiban / 

kekayaan bersih. 

d. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut Sisa Hasil 

Usaha (SHU). SHU koperasi dapat berasal dari usaha yang 
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diselenggarakan anggota dan bukan anggota. Pada rapat tahunan, SHU 

ini diputuskan untuk dibagi sesuai dengan ketentuan yang tercantum 

dalam Undang-Undang dan anggaran dasar koperasi. 

e. Dengan adanya konsep Sistem Jaringan Koperasi dan Peraturan 

Pemerintah, maka terdapat aktiva (sumber daya) yang dimiliki 

koperasi tetapi tidak dikuasainya, dan sebaliknya terdapat aktiva 

(sumber daya) yang dikuasai oleh koperasi tetapi tidak dimilikinya. 

f. Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan 

keuangan konsolidasi dari koperasi-koperasi.(IAI,1992:27) 

2.1.1.4 Prinsip-prinsip Koperasi 

Dari pengertian diatas menggambarkan bahwa koperasi Indonesia 

mempunyai prinsip-prinsip tersendiri dalam melaksanakan kegiatannya sehari-

hari. 

Adapun prinsip-prinsip Menurut Hans H. Munker terdiri dari: 

a. Sifat keanggotaannya Terbuka dan Suka Rela 

Maksudnya adalah Setiap orang yang ingin menjadi anggota koperasi 

berdasarkan kemauannya sendiri dan tidak berdasarkan paksaan seseorang dengan 

penuh kesadaran dan keyakinan bertekad untuk memperbaiki kehidupannya. 

b. Pengelolahannya dilakukan secara terbuka  

c. Pengembangan anggota 

d. Identitas sebagai pemilik dan pelanggan 

e. Manajemen dan pelaksanaan dilakukan secara demokratis 
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f. Koperasi sebagai kumpulan orang-orang 

g. Modal yang berkaitan dengan dengan aspek social tidak dibagi 

h. Efisiensi ekonomi dari perusahaan koperasi 

i. Perkumpulan dengan sukarela 

j. Kebebasan dalam pengambilan keputusan dan penetapan tujuan 

k. Pendistribusian yang adil dan merata akan hasil-hasil ekonomi 

l. Pendidikan anggota 

Jelas bahwa koperasi Indonesia yang berasakan kekeluargaan dan 

mempunyai prinsip-prinsip yang sesuai dengan yang penulis sampaikan, sehingga 

bila ada koperasi yang tidak mempunyai prinsip diatas dapat dikatakan bukan 

merupakan bentuk koperasi Indonesia. 

2.1.1.5 Sumber-Sumber Dana Koperasi  

Sumber dana merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan koperasi 

simpan pinjam dalam rangka memenuhi kebutuhan dana para anggotanya. Bagi 

anggota koperasi yang kelebihan dana diharapkan untuk menyimpan dananya di 

koperasi dan kemudian oleh pihak koperasi dipinjamkan kembali kepada para 

anggota yang membutuhkan dana dan jika memungkinkan koperasi juga dapat 

meminjamkan dananya kepada masyarakat luas. 

Secara umum sumber dana koperasi adalah: 

1. Dari para anggota koperasi berupa: 

a. Iuran Wajib 

b. Iuran Pokok 
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c. Iuran Sukarela 

2. Dari luar koperasi 

a. Badan pemerintah 

b. Perbankan 

c. Lembaga swasta lainnya 

2.1.1.6 Keuntungan Koperasi 

Keuntungan dari koperasi Menurut Kamir, SE.MM adalah bunga yang 

dibebankan kepada peminjam. Semakin banyak uang yang disalurkan akan 

memperbesar keuntungan koperasi. Disamping itu keuntungan lainnya adalah 

memperoleh biaya-biaya administrasi yang dibebankan kepada peminjam. 

Kemudian keuntungan juga dapat diperoleh dari hasil investasi lain yang 

dilakukan diluar kegiatan peminjaman misalnya penempatan uang dalam bidang 

surat-surat berharga. 

Pembagian keuntungan di dalam koperasi simpan pinjam diberikan 

terutama bagi peminjam yang tidak pernah lalai memenuhi kewajibannya. 

Keuntungan akan diberikan sesuai dengan jumlah yang dipinjam dalam suatu 

periode. Semakin besar pinjaman, maka pembagian keuntungan pun semakin 

besar pula, demikian pula sebaliknya. 

Dapat disimpulkan bahwa keuntungan koperasi adalah: 

1. Biaya bunga yang dibebankan kepeminjam 

2. Biaya administrasi setiap kali transaksi 

3. Hasil investasi diluar kegiatan koperasi 
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2.1.2 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Martono (2002: 55-60) pada dasarnya alat rasio keuangan 

diklasifikasikan menjadi empat (4) kelompok antara lain: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah alat ukur untuk melihat apakah unit usaha tersebut 

cukup likuit dalam menjalankan usahanya selama periode mendatang. Rasio ini 

terdiri atas: 

1. Current Ratio. 

Rasio ini menunjukkan sampai dimana hutang-hutang jangka pendek dapat 

dibayar dari aktiva-aktiva yang dapat dijadikan uang pada waktu yang sama misal, 

jangka waktu pembayaran hutang-hutang jangka pendek. Secara umum rasio ini 

bisa dikatakan baik, jika nilainya mencapai 2 atau 200%. 

2. Quick Ratio. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu unit usaha dalam 

utang-utang jangka pendeknya, tanpa mengutamakan persediaan. Suatu unit usaha 

dikatakan mampu membayar utang jangka pendeknya, jika nilainya lebih besar 

dari satu (1) atau lebih dari 100%. 

3. Cash Ratio. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan suatu unit usaha dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan uang kas dan surat berharga yang mudah 

diuangkan. 
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b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif aset-aset usaha dalam 

menghasilkan pendapatan. Adapun rasio aktivitas yang sering digunakan yaitu: 

1. Total Asset Turn Over (TATO) 

Rasio ini mengukur perputaran dana yang tertanam dalam aktiva selama 

periode tertentu yang diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu 

juga dapat mengukur perputaran aset yang dimilki suatu unit usaha. 

2. Working Capital Turn Over (WCTO) 

Rasio ini menunjukkan keefektikan modal kerja, menunjukkan hubungan 

modal kerja dengan penjualan, serta banyaknya penjualan yang diperoleh suatu 

unit usaha untuk setiap rupiah modal kerja. 

3. Receivable Turn Over 

Rasio ini menunjukkan tingkat perputaran piutang dalam suatu periode 

tertentu. Semakin tinggi perputarannya berarti semakin cepat pula pengembalian 

modal yang tertanam dalam piutang yang berbentuk kas. 

4. Average Collection Period 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu unit usaha dalam 

mengumpulkan jumlah piutang setiap jangka waktu tertentu. 

c. Rasio Leverage 

Kreditor jangka panjang maupun jangka pendek akan memperhatikan 

benar seberapa banyak kegiatan koperasi atau badan usaha lain yang dibiayai 

utang. Jika koperasi atau badan usaha lain mempunyai utang jangka panjang yang 
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sangat tinggi dalam struktur permodalan koperasi atau badan usaha lain, maka 

para kreditor akan berfikir bahwa koperasi atu badan usaha lain akan mudah 

gulung tikar dan tidak akan bisa melunasi utangnya. Demikian dengan pemilik 

koperasi atau badan usaha lain akan mempertmbangkan beberapa kembalian yang 

bisa didapat dari komposisi banyak sedikitnya utang dalam struktur permodalan. 

 Rasio ini meliputi: 

1. Debt to Total asset. 

Rasio menunjukkan berapa persen aset suatu unit usaha yang diberikan 

kreditur. 

2. Debt to Equity 

Rasio ini mengukur seberapa jauh suatu unit usaha dibiayai oleh pinjaman. 

Semakin tinggi nilainya berarti semakin besar dana yang dipinjam dari pihak luar. 

d. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini menunjukkan efektivitas menciptakan laba. Laba pada dasarnya 

menunjukkan seberapa baik koperasi/badan usaha lain dalam membuat keputusan 

investasi dan pembiayaan. Koperasi/badan usaha harus mampu menyiapkan uang 

dari laba koperasi/badan usaha lain dalam membayar utang dan membayar 

deviden dengan mengoptimalkan pemanfatan seluruh asetnya. 
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Adapun rasio ini yang sering digunakan antara lain; 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini mengukur kemampuan suatu unit usaha dalam menghasilkan 

laba bersih dari setiap penjualan. 

 

nN 

2. Return On Investment (ROI) 

Rasio ini mengukur berapa besar tingkat pengembalian atas investasi. 

3. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio ini mengukur laba kotor yang dapat dicapai dalam setiap penjualan. 

Menurut Arifin Sitio laporan keuangan memiliki karakteristik tentang 

laporan keuangan koperasi sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan koperasi meliputi; neraca, perhitungan Hasil 

Usaha, laporan arus kas, promosi ekonomi anggota, dan catatan 

atas laporan keuangan. 

b. Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan 

ekuitas koperasi pada waktu tertentu. 

c. Perhitungan hasil usaha harus memuat hasil usaha dengan anggota 

dan laba atau rugi kotor dengan non anggota. 

d. Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai 

pendapatan dan beban-beban usaha dan beban perkoperasian 

selama periode tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil 

Net Profit Margin (NPM) =   Sisa Hasil Usaha (SHU)           100% 

     Pendapatan 

 



20 
 

akhir yang disebut Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU yang diperoleh 

mencakup hasil usaha anggota dan laba atau rugi kotor dengan non 

anggota. Istilah perhitungan hasil usaha digunakan mengingat 

manfaat dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari sisa 

usaha atau laba tetapi lebih ditentukan pada manfaat bagi anggota. 

e. Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas 

yang meliputi saldo awal kas,sumber penerimaan kas, pengeluaran 

kas, saldo akhir kas pada periode tertentu. 

f. Dalam hal SHU tahun berjalan belum dibagi, maka manfaat 

ekonomi yang diperoleh anggota dari pembagian SHU pada akhir 

tahun buku dapat dicatat sebesar taksiran jumlah SHU yang akan 

dibagi untuk anggota. 

g. Laporan promosi ekonomi adalah laporan yang memperhatikan 

manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama tahun 

tertentu. 

h. Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperoleh selama tahun 

berjalan dari transaksi pelayanan yang dilakukan koperasi untuk 

anggota dan manfaat yang diperoleh pada akhir tahun buku dari 

pembagian SHU tahun berjalan. Laporan promosi ekonomi 

anggota ini disesuaikan dengan jenis koperasi dan usaha yang 

dijalankannya. 

i. SHU tahun berjalan harus dibagi sesuai dengan ketentuan anggaran 

dan anggaran rumah tangga koperasi. Bagian SHU untuk anggota 
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merupakan manfaat ekonomi yang diterima anggota pada akhir 

tahun buku. Dalam hal pembagian SHU tahun berjalan belum 

dibagi karena tidak diatur secara tegas pembagiannya dalam 

anggaran dasar atau anggaran rumah tangga harus menunggu 

keputusan rapat anggota, maka manfaat ekonomi yang diterima 

dari pembagian SHU dapat dicatat atas dasar taksiran jumlah 

bagian SHU yang akan diterima oleh anggota. 

j. Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengakuan 

(disclousers) yang memuat perlakuan akuntansi dan pengungkapan 

informasi 

2.1.2 Hasil Penelitian Sebelumnya  

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Judul  Teknik analisa 

1. Abdul 

Hasyim 

Batubara 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Profitabilitas Pada 

PT Bumi Flora 

Rasio Likuiditas, 

Rasio Profitabilitas (Profit Margin Ratio) 
 

2.  Astri Wulan 

Dini 

Pengaruh Net Profit 

Margin (NPM), 

Return On Assets 

(ROA) Dan Return 

On Equity (ROE) 

Terhadap Harga 

Saham Yang 

Terdaftar Dalam 

Indeks Emiten 

Net Profit Margin (NPM), Return On 

Assets 

(ROA) Dan Return On Equity (ROE) 
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3. Cendy A.S 

Kaunang 
 Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Menggunakan Rasio 

Profitabilitas Dan 

Economic Value 

Added Pada 

Perusahaan Yang 

Tergabung Dalam 

LQ 45 

Rasio Profitabilitas Dan Economic Value 

Added 

4. Silvana 

Marcelina 

Analisis 

Perbandingan 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Food 

And Beverages 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Rasio Profitabilitas 

5. Elis Wartika Analisis Peran 

Modal Kerja Dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas Pada 

Koperasi Simpan 

Pinjam Sumber 

Bahagia Bandung 

Rasio Profitabilitas 
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2.2 Kerangka Pemikiran 
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